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1. Deskripsikan pengertian ekstraksi dengan bahasa Anda sendiri. 

Jawab 

ekstraksi ialah pemisahan suatu zat dari sampel atau campurannya berdasarkan 

kelarutannya pada pelarut tertentu. di mana zat terlarut tersebut  didistribusikan kedalam 

dua pelarut yang tidak bercampur 

. 

2. Mengapa pada bagian example (h. 28) KD sangat besar untuk asam lemak dan sangat kecil 

untuk sabun? 

Jawab 

KD sangat besar untuk asam lemak dan sangat kecil pada sabun karena asam lemak jauh 

lebih mudah larut kedalam eter dibandingkan larut kedalam air. Sedangkan sabun lebih 

mudah larut kedalam air dibandingkan larut kedalam eter. Oleh karena itu, jika eter 

dijadikan pelarut 1 maka KD asam lemak lebih besar dan KD sabun sangat kecil.  

 Kd =   C1 

        C2 

 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Koefisien Distribusi KD, berikan contohnya. 

Jawab 

KD adalah koefesien distribusi atau koefesien partisi yang terkait dengan kelarutan relatif 

zat terlarut dalam dua pelaut. Ketika sistem di tambahkan dengan HCl, maka [H+ ] dari 

HCl akan menggangu kesetimbangan dengan cara menekan proses penguraian HB(asam 

lemah), akibatnya HB tidak terdisosiasi sehingga hanya ada spesies tunggal. Sebaliknya, 

jika dalam sistem tidak ditambahkan HCl, maka dalam sistem terdapat beberapa spesies 

 

 
 

Contohnya, ekstraksi asam benzoat dari air dan eter. Berikut merupakan KD dari ekstraksi 

asam benzoat dari air dan eter : 

 

 KD = [HB]et 

      [HB]aq 

 

4. a.  Jelaskan apa yang dimaksud dengan rasio distribusi D. 

 Jawab 

 Rasio distribusi D adalah banyaknya jumlah zat yang ingin dipisahkan dalam beberapa 

bentuk/fasa 

 

b.  Pada keadaan bagaimana konsep D diterapkan? 

 Jawab 

 Pada keadaan asam dan pada keadaan basa 



 

c.  Jelaskan bagaimana  persamaan D = 
𝐾𝑑

1+𝐾𝑎/[𝐾+]
  diperoleh   

 Jawab 

 

KD = 
[𝐻𝐵]𝑎𝑞

[𝐻𝐵]𝑎𝑞
 

 

  HB     H+ + B- 

 

Ka = 
[𝐻+][𝐵−]

[𝐻𝐵]
   maka  B- = 𝐾𝑎

[𝐻𝐵]

[𝐻+]
   ….1) 

 

2HB        HB + HB 

 

KD = 
[𝐻𝐵][𝐻𝐵]

[𝐻𝐵]2
   maka  [HB.HB] = Kd [HB]2   ….2) 

 

   

D = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑛𝑧𝑜𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑓𝑎𝑠𝑎 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑛𝑧𝑜𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑓𝑎𝑠𝑎 𝑎𝑞𝑢𝑒𝑜𝑢𝑠
 

   

D = 
[𝐻𝐵]𝑜𝑟𝑔+2𝐾𝑑[𝐻𝐵]2

[𝐻𝐵]𝑎𝑞+𝐾𝑎 
[𝐻𝐵]𝑎𝑞

[𝐻+]𝑎𝑞

 

 

Jika disubstitusikan, persamaan 1 dan 2 akan menghasilkan: 

 

D = 
[𝐻𝐵]𝑜𝑟𝑔+2𝐾𝑑[𝐻𝐵]2

[𝐻𝐵]𝑎𝑞+𝐾𝑎 
[𝐻𝐵]𝑎𝑞

[𝐻+]𝑎𝑞

  

 

D = 
[𝐻𝐵]𝑜𝑟𝑔(1+2𝐾𝑑[𝐻𝐵])

[𝐻𝐵]𝑎𝑞 (1+𝐾𝑎/[𝐻+]
  

 

D = 
𝐾𝑑 (1+2 𝐾𝑑[𝐻𝐵])

1+𝐾𝑎/[𝐻+]
 

 

 

 

  

 


